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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengasihi dini bermanfaat secara signifikan bagi ibu maupun bayi. Bagi
bayi, pemberian ASI berkontribusi besar terhadap pertumbuhan, menjaga
kesehatan, dan meningkatkan kelangsungan hidup bayi karena ASI memiliki
berbagai zat, antibodi, enzim pencernaan, mudah diproses, dan mudah di-
absorp oleh tubuh. Sementara itu, bagi ibu, proses mengasihi bekontribusi
terhadap penurunan angka morbiditas dan mortalitas, karena rangsangan isapan
bayi saat menyusui dapat memicu kontraksi uterus yang membantu mengurangi
perdarahan setelah persalinan (Kemenkes RI, 2021).

Pemerintah bertujuan untuk mengembangkan kualitas masyarakat dengan
peningkatan pemberian eksklusif. Agar dapat mencapai target ASI Eksklusif,
Pemerintah melakukan edukasi secara kampanye nasional dan daerah seperti,
Pekan ASI Sedunia, penyuluhan dan konseling intensif oleh bidan desa dan
puskesmas, dimulai sejak kehamilan trimester 1 hingga pasca persalinan,
penyediaan informasi tentang manfaat ASI eksklusif untuk bayi mampu
meningkatnya imunitas tubuh ibu bisa menurunkan pengeluaran rumah tangga
karena kebutuhan susu formula bisa digantikan oleh pemberian ASI,
menyediakan ruang laktasi bagi ibu pekerja untuk memerah ASI, tenaga

kesehatan diharapkan mendukung Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan



pemberian ASI eksklusif serta memasukkan ASI eksklusif sebagai bagian dari
program 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) sebagai strategi preventif kasus
gizi buruk. Menyusui termasuk bentuk investasi yang sangat bernilai sebagai
upaya menambah level kesehatan ibu dan anak, meningkatkan tingkat
kelangsunga hidup, memperkuat perkembangan ekonomi, serta menunjang
pembangunan sosial. Penerapan praktik menyusui yang optimal berpotensi
menurunkan morbiditas ibu hingga > dua puluh ribu kejadian dan morbiditas
anak sekitar delapan ratus dua puluh tiga ribu kejadian per tahun. Maka dari itu,
pemberian ASI eksklusif bukan hanya mendapat manfaat kesehatan untuk bayi,
namun juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat,
pembangunan sumber daya manusia, serta terciptanya generasi yang lebih sehat
di masa mendatang (Oddy, 2024).

WHO dan UNICEF menyarankan agar bayi memperoleh ASI eksklusif
dalam enam bulan pertama kehidupannya, lalu diteruskan dengan pemberian
MPASI yang sesuai, disertai pemberian ASI sampai anak berumur 2 tahun atau
lebih. Namun, pada praktiknya masih banyak ibu yang memberi tambahan
asupan makanan atau minuman lain sebelum bayi berusia enam bulan, serta
menghentikan kegiatan menyusui sebelum anak berusia dua tahun. Kondisi
tersebut disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk asumsi bahwa kurangnya
produksi ASI, kesulitan dalam proses menyusui, tuntutan pekerjaan yang
membatasi waktu ibu untuk menyusui, kurangnya pengetahuan mengenai
teknik menyusui bagi ibu bekerja, minimnya dukungan dari keluarga maupun

lingkungan sekitar, serta belum tersedianya fasilitas yang mendukung kegiatan



menyusui di tempat kerja (Oddy, 2024). Sejumlah penyebab yang berkontribusi
terhadap rendahnya pemberian ASI meliputi frekuensi menyusui yang tidak
optimal, adanya gangguan metabolisme, hipoplasia jaringan payudara,
kemampuan mengisap bayi yang kurang efektif, serta status gizi ibu yang tidak
memadai. Kondisi tersebut dapat menghambat produksi maupun pengeluaran
ASI sehingga memengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Menyusui secara ekslusif adalah metode terbaik dalam memenuhi
kebutuhan gizi bayi selama 6 bulan awal kehidupan. Di dalam ASI terkandung
nutrisi yang sempurna dan seimbang serta berbagai komponen imunologis yang
mendukung peningkatan imunitas tubuh bayi terhadap beragam jenis penyakit
infeksi, menjaga kondisi kesehatan, dan mendukung kualitas hidup serta
pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal. Pelaksanaan ASI eksklusif
di Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33
Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif. Peraturan tersebut
menyatakan bahwa bayi sejak dilahirkan sampai berusia 6 bulan hanya
diberikan ASI tanpa ada penambahan makanan, minuman, ataupun pengganti
ASI, kecuali indikasi medis seperti pemberian obat, vitamin, atau mineral.
Selama masa itu, seluruh kebutuhan nutrisi bisa dicukupi oleh ASI sehingga
tidak diperlukan pemberian makanan atau minuman tambahan. Oleh karena itu,
memberikan ASI eksklusif memiliki peran penting dalam menunjang tumbuh
kembang bayi secara optimal di enam bulan awal kehidupan (Astriana, W., &

Afriani, B. 2023).



Berdasarkan data penelitian Sulaihah, (2020), persentase pemberian ASI
eksklusif terhadap bayi berusia 6 bulan di Indonesia tahun 2022 mencapai
61,5%, melampaui target program yang telah ditetapkan sebesar 45%. Cakupan
tertinggi tercatat di Provinsi NTB, yaitu sekitar 80,1%, sedangkan capaian
terkecil terdapat di Provinsi Papua Barat, yakni sebesar 10,7%. Meskipun secara
nasional target telah dicapai, masih ada 9 daerah yang belum memenuhi capaian
kegiatan pada tahun 2022, yakni Sumatera Utara, Riau, Gorontalo, Sulawesi
Utara, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat.

Menurut Kemenkes RI tahun 2021, capaian pemberian ASI eksklusif di
Indonesia mencapai 59,6%. Capaian tersebut telah melampaui capaian yang
ditetapkan pada tahun 2021, yaitu sekitar besar 40%, sehingga menunjukkan
adanya peningkatan keberhasilan pelaksanaan program ASI eksklusif.

Berdasarkan data tahun 2022, capaian pemberian ASI eksklusif di Provinsi
Sumatera Selatan hingga 66,3%. Meskipun capaian tersebut telah memenubhi
target program secara nasional, pelaksanaan pemberian ASI eksklusif di
beberapa wilayah di Sumatera Selatan masih menunjukkan variasi. Pada tingkat
kabupaten/kota, Kota Pagar Alam mencatat cakupan tertinggi sebesar 89,1%,
sedangkan Kabupaten Ogan Ilir memiliki cakupan terendah, yaitu 55%.
Dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021, data tersebut menunjukkan
adanya perubahan dalam capaian diberikannya ASI eksklusif di daerah Sumsel
(Wandira et al., 2025).

Menurut data Dinkes Provinsi Sumsel, capaian pemberian ASI eksklusif di

tahun 2021 mencapai 45,4%, sehingga belum memenuhi target program yang



telah ditetapkan. Capaian tersebut menurun jika dibandingkan tahun 2020 yang
mencapai 51,6%. Pada tingkat kabupaten/kota, Kota Pagar Alam mencatat
cakupan pemberian ASI eksklusif tertinggi, yaitu sebesar 76,7%, sedangkan
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) memiliki cakupan terendah sebesar
13,8%. Sementara itu, cakupan pemberian ASI eksklusif di Kota Palembang
dan Kabupaten Banyuasin di tahun 2021 masing-masing sekitar 58,2% dan
48,3%.

Merujuk data Puskesmas, cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi di
Kota Palembang tahun 2021 mencapai 69,7%. Angka ini relatif menurun
dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai 76,1%. Berdasarkan distribusi
cakupan di tingkat puskesmas, Puskesmas Sei Baung mencatat capaian tertinggi
dengan cakupan sebesar 100%, sedangkan Puskesmas Kertapati memiliki
cakupan terendah, yaitu sebesar 42,1% (Dinas Kesehatan Kota Palembang,
2021).

Merujuk pada BPS Kota Palembang, capaian pemberian ASI eksklusif
menunjukkan tren penurunan selama periode 2021 — 2023. Pada masa 2021,
jumlah bayi yang memperoleh ASI eksklusif hingga 78,3%. Temuan tersebut
menurun menjadi 76,5% pada tahun 2022 serta mengalami penurunan lagi
menjadi 74,5% pada tahun 2023. Data ini menandakan bahwa cakupan
pemberian ASI eksklusif di Kota Palembang cenderung menurun dalam tiga
tahun terakhir (Nike et al., 2025)

Bayi yang tidak diberi ASI eksklusif lebih berisiko terkena berbagai

masalah kesehatan jika dibandingkan dengan bayi yang diberi ASI eksklusif.



Salah satu dampaknya adalah peningkatan berisiko mengalami kematian akibat
diare mencapai 3,9 kali lebih besar. Selain itu, bayi yang tidak menerima ASI
eksklusif lebih rentan mengalami gangguan saluran napas, gangguan saluran
cerna, serta berbagai masalah yang berkaitan dengan penurunan fungsi sistem
imun. Oleh karena itu, pemberian ASI eksklusif berkontribusi besar dalam
memberikan perlindungan bayi dari sejumlah masalah gangguan dan
mendukung kelangsungan hidup serta pertumbuhan yang optimal, sedangkan
dampak tidak memberikan ASI eksklusif pada ibu termasuk meningkatkan
risiko kanker payudara, ovarium, dan penyakit terkait lainnya, kesulitan
pemulihan pasca persalinan, sertatidak mendapat manfaat KB alami
(Simanjuntak, 2017). ASI mengandung kolostrum, yaitu cairan berwarna
kekuningan yang dihasilkan sejak hari pertama hingga hari ketiga pasca
persalinan. Kolostrum kaya akan antibodi, protein, dan berbagai komponen
imunologis yang berfungsi memperkuat imunitas bayi dan memberi
perlindungan dari sejumlah gangguan kesehatan. Maka dari itu, pemberian ASI
eksklusif mampu membantu mengurangi risiko kesakitan dan risiko kematian
bayi. Memasuki hari keempat sampai kesepuluh, ASI bertransisi menjadi ASI
peralihan yang memiliki kandungan imunoglobulin, protein, serta rendah
laktosa dikomparasikan dengan kolostrum, namun mengandung fat serta energi
yang lebih kaya berwarna putih. Selain menyediakan zat gizi yang dibutuhkan
bayi, di dalam ASI juga terkandung enzim, hormon, serta komponen bioaktif
yang bertugas untuk membantu proses pencernaan, penyerapan zat gizi, serta

metabolisme tubuh. Berbeda dengan ASI, susu formula tidak memiliki enzim



dan komponen bioaktif yang sama, menyebabkan proses penyerapan zat gizi
lebih bergantung pada kemampuan sistem pencernaan bayi. Kandungan hormon
dan enzim dalam ASI juga berkontribusi terhadap pertumbuhan,
perkembangan, serta pembentukan komposisi tubuh bayi secara optimal.
Pentingnya pemberian ASI eksklusif turut dibantu oleh berbagai hasil kajian
yang menunjukkan manfaatnya bagi kesehatan dan tumbuh kembang bayi
(Simanjuntak, 2017).

Terdapat berbagai aspek yang memengaruhi ibu untuk tidak memberi ASI
Eksklusif pada bayi dengan alasan yang membuat ibu merasa cemas, ragu,
bahkan kehilangan kepercayaan diri untuk mengasihi secara efektif. Kondisi
tersebut menandakan bahwa edukasi menyusui bukan hanya soal penyampaian
informasi medis, tetapi juga tentang memberikan dukungan psikologis dan rasa
percaya diri kepada para ibu. Hal ini dikarenakan edukasi konvensional seperti
penyuluhan tatap muka masih menghadapi berbagai keterbatasan, mulai dari
waktu yang tidak fleksibel, keterbatasan tenaga kesehatan, hingga media
edukasi yang kurang menarik sehingga sulit diserap oleh ibu (Dinkes Surakarta,
2021). Namun, seiring perkembangan teknologi informasi, penggunaan media
video mulai menjadi alternatif yang semakin relevan. Video edukasi berpotensi
menyampaikan materi lewat visual serta audio yang efisien dimengerti,
menarik, dan bisa diputar ulang kapan pun ibu membutuhkan. Dalam penelitian
(Herman et al., 2021) menyebutkan terdapat keterkaitan antara pengetahuan dan

sikap dalam memberikan ASI Ekslusif dengan nilai (p = 0,003 <a = 0,05),



adanya keterikatan Sikap Ibu dengan penerapan ASI eksklusif dengan nilai
(p = 0,019 < ¢ =0,05).

Media edukasi berbasis video memiliki potensi penting dalam peningkatan
pemahaman kesehatan masyarakat karena berhasil mengemas pesan dengan
lebih efektif serta humanis, seperti di fasilitas kesehatan Puskesmas sudah mulai
menggunakan media video sebagai sarana edukasi komplementer, baik melalui
pemutaran langsung di ruang tunggu maupun distribusi melalui platform digital
seperti WhatsApp, yang dekat dengan keseharian para ibu (Husna et al., 2022).

Menurut penelitian Safitri et al., (2021), diberikan perlakuan berupa edukasi
mengenai ASI menggunakan video terbukti menambah pengetahuan ibu secara
signfikan (p-value = 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
video sebagai media edukasi kesehatan optimal dalam menambah pemahaman
ibu mengenai pentingnya pemberian ASI. Video termasuk metode yang dapat
dimanfaatkan dalam pelaksanaan edukasi kesehatan karena berhasil
menyajikan informasi secara menarik lewat campuran unsur audio dan visual
yang bisa menambah minat, perhatian, dan konsentrasi sasaran selama proses
pembelajaran. Selain itu, media video relatif mudah diproduksi, dapat diputar
berulang kali sesuai kebutuhan, serta memudahakn penyampaian materi secara
lebih jelas dan sistematis. Namun demikian, penggunaan media video juga
memiliki keterbatasan, di antaranya memerlukan perencanaan yang matang
dalam penyusunan materi, proses produksi yang lebih kompleks dibandingkan
media cetak, serta membutuhkan perangkat pendukung agar informasi dapat

disampaikan secara optimal.



Dalam penelitian Aprianti dan Faizaiturrahmi, (2023), bahwa peningkatan
pengetahuan dan sikap bisa diterapkan lewat pemberian video edukasi. Video
sebagai sarana edukasi kesehatan optimal dalam menambah pemahaman dan
pembentukan sikap positif ibu yang bekerja terkait ASI perah serta praktik
pemberian ASI eksklusif. Penelitian mengindikasikan adanya perubahan yang
bermakna pada tingkat pengetahuan serta sikap ibu bekerja sebelum dan setelah
pemberian edukasi melalui lewat video, p-value = 0,000 (< 0,05). Temuan
tersebut menunjukkan kalau penggunaan video berhasil memberikan pengaruh
secara signifikan pada meningkatnya pengetahuan serta sikap ibu bekerja
mengenai ASI perah serta pelaksanaan pemberian ASI eksklusif.

Penerapan sarana video ditujukan supaya bisa memberikan peningkatan
wawasan ibu mengenai ASI eksklusif. Sarana yang digunakan berupa video
animasi yang memuat informasi seputar ASI eksklusif dengan penyajian yang
menarik, interaktif, serta komunikatif. Video animasi tersebut dirancar agar
materi kesehatan dapat disampaikan secara sistematis melalui kombinasi visual,
efek dan transisi animasi, sehingga memudahkan ibu dalam memahami
informasi yang diberikan (Sari & Visti, 2023).

Berdasarkan data dari TPMB Yosephine Palembang diketahui bahwa bayi
yang imunisasi di bulan Desember 2025 sebanyak 45 bayi, cakupan bayi yang
imunisasi di bulan Januari 2026 sebanyak 50 bayi, (TPMB Yosephine MS,
2026).

Periode emas bayi merupakan periode yang berperan startegis dalam

membantu tumbuh, perkembangan, serta kualitas kesehatan anak di kemudian
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hari. Fase inilah ASI memiliki peran fundamental sebagai sumber gizi yang
sempurna, bukan cuma untuk melengkapi kebutuhan fisik, namun untuk
memperkuat bonding antara ibu dan anak. Kementerian Kesehatan RI
menegaskan bahwa pelaksanaan ASI eksklusif pada masa lahir hingga
mencapai usia 6 bulan terbukti mampu mengurangi kemungkinan terjadinya
infeksi serta menunjang peningkatan imunitas, dan mengoptimalkan tumbuh
kembang bayi secara menyeluruh (Sitti Sulaihah, 2020). Namun, di balik
besarnya manfaat tersebut, masih ada tantangan praktik ASI eksklusif di
Indonesia yang tidak sederhana.

Merujuk pada uraian tersebut, penulis terdorong untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi Kesehatan Berbasis Video Edukasi
ASI Ekslusif terhadap Pengetahuan dan Sikap 1bu Menyusui dalam Pemberian
ASI di TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian promosi kesehatan berbasis video terhadap
pengetahuan dan sikap ibu menyusui sebelum dan sesudah mendapatkan
pemberian promosi kesehatan edukasi tentang ASI Ekslusif di TPMB
Yosephine Palembang Tahun 20267

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Promosi Kesehatan Berbasis Video Edukasi ASI
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Menyusui dalam Pemberian ASI di

TPMB Y osephine Palembang Tahun 2026.
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2. Tujuan Khusus

a. Diketahui karakteristik usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan
responden di TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.

b. Diketahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu menyusui sebelum
pemberian promosi kesehatan berbasis video edukasi ASI ekslusif
dalam Pemberian ASI di TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.

c. Diketahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu menyusui sesudah
pemberian promosi kesehatan berbasis video edukasi ASI ekslusif
dalam Pemberian ASI di TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.

d. Diketahui pengaruh pemberian promosi kesehatan berbasis video
edukasi ASI ekslusif terhadap pengetahuan ibu menyusui dalam
pemberian ASI di TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.

e. Diketahui pengaruh pemberian promosi kesehatan berbasis video
edukasi ASI ekslusif terhadap sikap ibu menyusui dalam pemberian

ASI di TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.

D. Manfaat
1. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk menyelesaikan Skripsi dan diharapkan bisa
bermanfaat dalam memperluas wawasan dan pengalaman, serta menjadi
penerapan terhadap pelajaran yang telah didapat selama masa kuliah di

Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Palembang.
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2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Kebidanan
Disusun untuk mendukung proses pembelajaran dan menyajikan
informasi kepada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang, khususnya
Jurusan Kebidanan.
3. Bagi peneliti TPMB Y osephine Palembang
Temuan penelitian diharapkan bisa meningkatkan wawasan dan
informasi Pengaruh Promosi Kesehatan tentang ASI Berbasis Video
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Menyusui dalam Pemberian ASI di

TPMB Yosephine Palembang Tahun 2026.
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